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Tugas Topik 6 

Berikan analisa mu mengenai mengapa seorang guru harus memahami perbedaan antara teori 

belajar dan pembelajaran. Serta menurut kalian teori belajar manakah yang paling tepat dalam 

pembelajaran nilai dan moral PKN SD, jelaskan. 

Jawab : 

Teori belajar dan pembelajaran sangatlah penting dalam pelaksanaan pendidikan. Maka sebelum 

itu seorang guru harus menguasai pemahaman atau pengetahuan mengenai perbedaan teori 

belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik. Setidaknya guru dapat memahami apa 

dan bagaimana sebenarnya proses belajar itu terjadi pada diri peserta didik, sehingga guru dapat 

mengambil tindakan pedagogik dan edukatif yang tepat bagi penyelenggaraan pembelajaran. 

Teori belajar dan pembelajaran akan sangat membantu guru, supaya memiliki kedewasaan dan 

kewibawaan dalam hal mengajar, mempelajari muridnya, menggunakan prinsip-prinsip psikologi 

maupun dalam hal menilai cara mengajarnya sendiri. 

Teori Konstruktivistik merupakan metode pembelajaran yang lebih menekankan pada proses dan 

kebebasan dalam menggali pengetahuan serta upaya dalam mengkonstruksi pengalaman atau 

dengan kata lain teori ini memberikan keaktifan terhadap peserta didik untuk belajar menemukan 

sendiri kompetensi, pengetahuan atau teknologi, dan hal lain yang diperlukan guna 

mengembangkan dirinya sendiri. Dalam proses belajarnya pun, memberi kesempatan kepada 

peserta didik untuk mengemukakan gagasannya dengan bahasa sendiri, untuk berfikir tentang 

pengalamannya sehingga peserta didik menjadi lebih kreatif dan imajinatif serta dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. 

 

Konstruktivis memenekankan agar individu secara aktif menyusun dan membangun (to 

construct) pengetahuan dan pemahaman. Menurut pandangan konstruktivis, gutu bukan sekedar 

member informasi ke pikiran anak, akan tetapi guru harus mendorong anak untuk 



mengeksplorasi dunia mereka, menemukan pengetahuan, merenung, dan berfikir secara kritis 

(Brooks & Brooks, 2001). Reformasi pendidikan dewasa ini semakin mengarah ke pelajaan 

berdasarkan perspektif konstruktivis ini (Hickey, Moore & Pallegrino, 2001). Pembentukan 

pengetahuan menurut konstruktivistik memandang subyek untuk aktif menciptakan struktur-

struktur kognitif dalam interaksinya dengan lingkungan. Dengan bantuan struktur kognitifnya 

ini, subyek menyusun pengertian realitasnya. Interaksi kognitif akan terjadi sejauh realitas 

tersebut disusun melalui struktur kognitif yang diciptakan oleh subyek itu sendiri. Struktur 

kognitif senantiasa harus diubah dan disesuaikan berdasarkan tuntutan lingkungan dan organisme 

yang sedang berubah. Proses penyesuaian diri terjadi secara terus menerus melalui proses 

rekonstruksi. 

Adapun tujuan dari teori ini dalah sebagai berikut: 

a. Adanya motivasi untuk peserta didik bahwa belajar adalah tanggung jawab peserta didik itu 

sendiri. 

b. Mengembangkan kemampuan peserta didik untuk mengajukan pertanyaan dan mencari 

sendiri pertanyaannya. 

c. Membantu peserta didik untuk mengembangkan pengertian dan pemahaman suatu konsep 

secara lengkap. 

d. Mengembangkan kemampuan peserta didik untuk menjadi pemikir yang mandiri. 

e. Lebih menekankan pada proses belajar bagaimana belajar itu. 

 

Dalam konteks Pendidikan Kewarganegaraan pembelajaran dengan pendekatan teori 

konstruktivistik merupakan salah satu pendekatan yang bertujuan untuk meningkatkan cara 

berpikir kritis peserta didik sehingga diharapkan peserta didik mampu mengkritis, memberikan 

pendapat serta menganalisis permasalahan sosial yang terjadi di masyarakat dalam pembelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan. 

 

 


